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Abstract

The results of this study indicate that according to the identity of the respondents at SDN Malaka
Jaya 07 am for the number of boys 88 (54%) and the number of girls 76 (54%). Based on the
gender of the students in class 3A, there were 27 (16%), in class 3B, there were 27 (16%), in class
4A, there were 31 (19%), in class 4B, there were 29 (18%), in class 5A, there were 29 (18%), in
class 5B, there were 22 (13%), based on data analysis at SDN Malaka Jaya 07 in the morning,
visual acuity without correction was 20/20 in the right eye, there were 113 (69%), vi sus without
correction < 20/20 as many as 51 (31%).vision without correction 20/20 in the left eye as many as
111 (68%), vision without correction <20/20 as many as 53 (33%). Based on visual acuity with
20/20 correction in the right eye, there were 153 (93%) visual acuity with <20/20 correction, 11
(7%). visual acuity with a correction of 20/20 in the left eye was 152 (93%) visual acuity with a
correction of <20/20 was 12 (7%). Based on refractive errors at SDN Malaka Jaya 07 morning,
the most emmetropia in the right eye was 111, emmetropia in the left eye was 110. The second most
refractive error was astigmatism in the right eye, 45 in the left eye, 43. And refractive errors in
myopia in the right eye were 8 and 11 in the left eye. Based on the type of astigmatism, the highest
type of astigmat myopia simplex of the right eye was 42, astigmat myopia composite of the left eye
was 6. The second most type of astigmatism was astigmat myopia simplex of the left eye of 36, of
the right eye of 3. And simple hypermetropic astigmat of the right eye of 0 and the left eye of 1.
Based on low astigmatism power 35 (61%), both medium astigmatism power 17 (29%), and high
astigmat power 6 (10%) )%). Keywords: Prevalance, Myopia, Astigmatism
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Abstrak

Hasil penelitian ini menunjukan bahwah sesuai identitas responden di SDN Malaka Jaya 07 pagi
untuk jumlah anak laki-laki 88 (54%) dan jumlah anak perempuan 76 (54%). Berdasarkan jenis
kelamin siswa-siswa kelas 3A berjumlah 27 (16%), kelas 3B berjumlah 27 (16%), kelas 4A
berjumlah 31 (19%), kelas 4B berjumlah 29 (18%), kelas 5A berjumlah 29 (18%), kelas 5B
berjumlah 22 (13%), berdasarkan analisis data di SDN Malaka Jaya 07 pagi visus tanpa koreksi
20/20 dimata kanan sebanyak 113 (69%), visus tanpa koreksi < 20/20 sebanyak 51 (31%). visus
tanpa koreksi 20/20 dimata kiri sebanyak 111 (68%), visus tanpa koreksi < 20/20 sebanyak 53
(33%). Berdasarkan visus dengan koreksi 20/20 dimata kanan sebanyak 153 (93%) visus
dengan koreksi < 20/20 sebanyak 11 (7%). visus dengan koreksi 20/20 dimata kiri sebanyak
152 (93%) visus dengan koreksi < 20/20 sebanyak 12 (7%). berdasarkan kelainan refraksi di
SDN Malaka Jaya 07 pagi terbanyak emetropia mata kanan sebanyak 111, emetropia mata Kiri
sebanyak 110. Kelaianan refraksi kedua terbanyak astigmatisma mata kanan sebanyak 45 mata
kiri sebanyak 43. Dan kelainan refraksi miopia mata kanan sebanyak 8 dan mata kiri sebanyak
11. Berdasarkan jenis astigmat jenis terbanyak astigmat miopia kompositus mata kanan
sebanyak 42, astigmat miopia kompositus mata kiri sebanyak 6. Jenis astigmatisma kedua
terbanyak astigmat miopia simpleks mata kiri sebanyak 36, mata kanan sebanyak 3. Dan
astigmat hipermetropikus simplek mata kanan sebanyak O dan mata kiri 1. Berdasarkan power
astigmat rendah 35 (61%), kedua power astigmat sedang 17 (29%), dan power astigmat tinggi 6
(10)%).

Kata Kunci: Prevalensi, Miopia Astigmatisma
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PENDAHULUAN

Kelainan refraksi adalah kelainan pada proses penglihatan
mata yang disebabkan oleh ketidakseimbangan pada optik mata
yang menyebabkan bayangan menjadi kabur. Ametropia saat ini
merupakan salah satu penyakit yang paling umum, terutama pada
anak-anak. Masalah kesehatan ini merupakan masalah besar di
seluruh dunia, terutama di negara berkembang seperti
Indonesia. (Wardany, Arfiza, & Arfiant, 2018)

Menurut penelitian WHO, sekitar 42% kasus kehilangan
penglihatan disebabkan oleh kelainan refraksi. Disusul katarak
(33%), idiopatik (18%), glaukoma (2%) dan penyakit lainnya
(5%). Gangguan mata akan memiliki penglihatan kabur. Disebut
mata normal dengan visus 6/6, sedangkan kelainan refraksi visual
kurang dari 6/9. Sedangkan bagi penderita low vision dengan
ketajaman penglihatan dari 6/18-3/60, dan buta jika ketajaman
penglihatan kurang dari 3/60. (Wardany, Arfiza, & Arfiant, 2018)

Kelainan refraksi dapat berupa miopia, hipermetropia, dan
astigmatisma. Miopia atau rabun jauh adalah suatu kondisi di
mana sumbu anteroposterior bola mata mungkin terlalu panjang
atau kekuatan media refraksi mungkin terlalu kuat. (llyas &
Yulianti, 2019)

Studi yang dilakukan menunjukkan bahwa pada tahun
2050, prevalensi miopia akan mencapai 22,9% di seluruh dunia
dan berkisar antara 49,8 hingga 9,8%. (Holden, Fricke, Wilson, &
ET AL, 2016). Penelitian yang dilakukan olen WHO
menunjukkan bahwa prevalensi miopia di seluruh dunia adalah
27% dan miopia berat 2,8%. (Wulansari, Rahmi, & Nugroho,
2018)

Astigmatisma adalah kelainan refraksi yang disebabkan
oleh seberkas cahaya yang tidak terfokus pada satu titik tajam di
retina tetapi terfokus pada dua titik fokus yang tegak lurus satu
sama lain karena kelengkungan kornea yang tidak normal. Dengan
nilai astigmatisme terkoreksi yang kecil, seseorang hanya
memiliki penglihatan kabur, tetapi terkadang astigmatisme yang
tidak terkoreksi menyebabkan sakit kepala atau silau dan
penglihatan kabur ke segala arah. (Permatasari & Setyandriana,
2013)

Penelitian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa
prevalensi astigmatisma pada beberapa orang kulit putih non-
Hispanik di AS dengan astigmatisme setinggi 6,33% sedangkan
pada orang Asia sebesar 8,29%. Di beberapa negara seperti
Taiwan, Jepang dan Indonesia, astigmatisme merupakan kelainan
refraksi yang umum. Diperkirakan 33% orang memiliki
astigmatisme di Myanmar dan 77% di Indonesia. (Wen, Hornoch,
& Cowdin, 2013)
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METODE

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
penelitian kuantitatif. Metode penelitian kuantitatif adalah jenis
penelitian yang spesifikasinya sistematis, terencana dan terstruktur
dengan jelas dari awal hingga pembuatan rencana penelitian. Penelitian
dilakukan Di SDN Malaka Jaya 07 Pagi dengan jangka waktu 2-3 bulan.

Populasi dalam penelitian adalah siswa-siswi kelas 3-5 dalam
waktu 3 bulan sebanyak 164 responen. Sampel yang digunakan pada
penelitian ini adalah siswa-siswi yang mengalami miopia astigmatisma
sebanyak 184 responden. Sumber data diperoleh dari data primer.

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer. Data
primer adalah Data primer adalah data yang dikumpulkan langsung. Data
asli disebut data mentah. Teknik pengambilan data menggunakan data
primer yang diperoleh menggunakan purposive sampling untuk
mengumpulkan data.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

9%

29%

32%

30%

® 9 TAHUN ® 10 TAHUN = 11 TAHUN = 12 TAHUN
Grafik 1. Usia Responden
Berdasarkan grafik diatas anak umur 9 tahun berjumlah 48 (29%), umur 10

tahun berjumlah 49 (30%), umur 11 tahun berjumlah 53 (32%), umur 12 tahun
berjumlah 14 (9%).
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54%
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Grafik 2. Jenis Kelamin Responden

Berdasarkan grafik diatas, di SDN Malaka Jaya 07 untuk jumlah anak laki-laki 88
(54%) dan jumlah anak perempuan 76 (54%).
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Grafik 3. Kelas

Berdasarkan grafik diatas di SDN Malaka Jaya 07 siswa-siswa kelas 3A
berjumlah 27 (16%), kelas 3B berjumlah 27 (16%), kelas 4A berjumlah 31 (19%), kelas
4B berjumlah 29 (18%), kelas 5A berjumlah 29 (18%), kelas 5B berjumlah 22 (13%).

ANALISIS DATA

m 0D 20/20 mOD<20/20

Grafik 4 Visus SC OD

Berdasarkan grafik diatas di SDN Malaka Jaya 07 visus tanpa koreksi 20/20
dimata kanan sebanyak 113 (69%), visus tanpa koreksi < 20/20 sebanyak 51 (31%).
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m0S20/20 mOS<20/20

Grafik 5. Visus SC OS

Berdasarkan grafik diatas di SDN Malaka Jaya 07 visus tanpa koreksi 20/20
dimata kiri sebanyak 111 (68%), visus tanpa koreksi < 20/20 sebanyak 53 (33%).
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Grafik 6. Visus CC OD

Berdasarkan grafik diatas di SDN Malaka Jaya 07 visus dengan koreksi 20/20
dimata kanan sebanyak 153 (93%) visus dengan koreksi < 20/20 sebanyak 11 (7%).
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Grafik 7. Visus CC OS

Berdasarkan grafik 4.7 di SDN Malaka Jaya 07 visus dengan koreksi 20/20
dimata kiri sebanyak 152 (93%) visus dengan koreksi < 20/20 sebanyak 12 (7%).
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Grafik 8. Kelainan Refraksi

Berdasarkan grafik diatas di SDN Malaka Jaya 07 kelainan refraksi terbanyak
emetropia mata kanan sebanyak 111, emetropia mata kiri sebanyak 110.
Kelaianan refraksi kedua terbanyak astigmatisma mata kanan sebanyak 45 mata Kiri
sebanyak 43. Dan kelainan refraksi miopia mata kanan sebanyak 8 dan mata Kiri
sebanyak 11.
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Grafik 9. Jenis Asrigmatisma

Berdasarkan grafik diatas di SDN Malaka Jaya 07 jenis astigmatisma terbanyak
astigma miopia kompositus mata kanan sebanyak 42, astigmat miopia kompositus mata
Kiri sebanyak 6. Jenis astigmatisma kedua terbanyak astigmat miopia simpleks sebanyak
mata kiri 36, mata kanan sebanyak 3. Dan astigmat hipermetropikus simplek mata kanan
sebanyak 0 dan mata kiri 1.
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Grafik 10. Power Astigmat

Berdasarkan grafik diatas di SDN Malaka Jaya 07 power astigmat rendah 35
(61%), kedua power astigmat sedang 17 (29%), dan power astigmat tinggi 6 (10)%).
responden dapat melihat jarak jauh dengan jelas menggunakan lensa progresif.
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95%
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Grafik 11. Pengguna kacamata

Berdasarkan pertanyaan kuisioner yaitu “Apakah kacamata progresif anda saat ini dapat
melihat jelas untuk jarak menengah?” didapatk Berdasarkan grafik 5.0 di SDN Malaka Jaya
07 siswa-siswi yang memakai kacamata 8 (5%), dan yang tidak memakai kacamatanya
156 (95%).
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KESIMPULAN

Sesuai identitas responden di SDN Malaka Jaya 07 pagi untuk jumlah anak laki-laki
88 (54%) dan jumlah anak perempuan 76 (54%). Berdasarkan jenis kelamin siswa-siswa
kelas 3A berjumlah 27 (16%), kelas 3B berjumlah 27 (16%), kelas 4A berjumlah 31
(19%), kelas 4B berjumlah 29 (18%), kelas 5A berjumlah 29 (18%), kelas 5B berjumlah
22 (13%).

Berdasarkan analisis data di SDN Malaka Jaya 07 pagi visus tanpa koreksi 20/20
dimata kanan sebanyak 113 (69%), visus tanpa koreksi < 20/20 sebanyak 51 (31%).
visus tanpa koreksi 20/20 dimata kiri sebanyak 111 (68%), visus tanpa koreksi < 20/20
sebanyak 53 (33%). Berdasarkan visus dengan koreksi 20/20 dimata kanan sebanyak 153
(93%) visus dengan koreksi < 20/20 sebanyak 11 (7%). visus dengan koreksi 20/20
dimata kiri sebanyak 152 (93%) visus dengan koreksi < 20/20 sebanyak 12 (7%).

Berdasarkan kelainan refraksi di SDN Malaka Jaya 07 pagi terbanyak emetropia
mata kanan sebanyak 111, emetropia mata kiri sebanyak 110. Kelaianan refraksi kedua
terbanyak astigmatisma mata kanan sebanyak 45 mata Kiri sebanyak 43. Dan kelainan
refraksi miopia mata kanan sebanyak 8 dan mata kiri sebanyak 11. Berdasarkan jenis
astigmat jenis terbanyak astigmat miopia kompositus mata kanan sebanyak 42, astigmat
miopia kompositus mata Kiri sebanyak 6. Jenis astigmatisma kedua terbanyak astigmat
miopia simpleks mata kiri sebanyak 36, mata kanan sebanyak 3. Dan astigmat
hipermetropikus simplek mata kanan sebanyak O dan mata kiri 1.

Berdasarkan power astigmat rendah 35 (61%), kedua power astigmat sedang 17
(29%), dan power astigmat tinggi 6 (10)%). Berdasarkan yang tidak menggunakan
kacamata dan yang meggunakan kacamata di SDN Malaka Jaya 07 siswa-siswi yang
memakai kacamata 8 (5%), dan yang tidak memakai kacamatanya 156 (95%).

Pada populasi siswa-siswi di SDN Malaka Jaya 07 Jakarta Timur pada penelitian
dengan populasi 164 bersadasrkan perhitungan rumus slovin maka didapatkan kelainan
refraksi 61 siswa-siswi dimana 8 yang menggunakan kacamata dan 53 yang tidak
menggunakan kacamata, prevalensi kejadian kelainan refraksi pda siswa SDN Malaka
Jaya kelas 3-5 sebesar 37 %. Untuk saran peneliti selajutnya untuk meneliti alasan tidak
menngunakan kacamata.
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